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Abstract: In order to strengthen the economy of the community in Sumberejo Village and overcome the limited 
stock to supply catfish, it is necessary to form a community business, namely a catfish cultivator group. There 
were twelve potential community members were gathered to be taught and assisted in the process of establishing 
and managing a catfish cultivation business. The members of the community were taught technically how to 
cultivate catfish right through to the marketing process, then facilitated the formation of farmer groups together 
with the Situbondo district fisheries instructor and the Sumberejo Village Head until the "Santri Aquaculture 
Ibrahimy" farmer group was formed. Assistance is provided starting from the process of building a pond, 
preparing the pond, keeping fish and harvesting, to the marketing process. The results of economic benefits began 
to be seen in the first harvest cycle, there was a profit of IDR 2,400,000, with capital issued of IDR 
7,000,000,-. With the existence of the Santri Aquaculture Ibrahimy farmer group, it can be achieved at least 
to overcome the shortage of daily consumptive stock of catfish and to strengthen the village economy by opening 
up employment opportunities for the people of Sumberejo Village. 
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PENDAHULUAN 

Desa Sumberejo termasuk salah satu desa di Kabupaten Situbondo Jawa Timur dengan 

penduduk yang sangat padat hingga lebih dari 20.000 jiwa. Tingginya jumlah penduduk berdampak 

pada kebutuhan bahan konsumtif dalam bentuk penyediaan bahan protein hewani salah satunya 

yang paling digemari adalah ikan Lele (Jimoh et al., 2019). Informasi yang didapat dapat dari 

pengepul ikan Lele bahwa kebutuhan ikan Lele di desa Sumberejo melebihi angka 100 kg 
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perharinya. Selama ini kebutuhan ikan Lele dipasok dari luar desa Sumberejo bahkan dari luar 

kabupaten Situbondo yaitu dari Kabupaten Banyuwangi, Bondowoso, Jember, dan Probolinggo. 

Meskipun demikian, ketersediaan stok harian ikan Lele masih kurang dari jumlah yang dibutuhkan.  

Berdasarkan dari sisi sumberdaya alam, desa Sumberejo termasuk salah satu desa yang 

potensial untuk dikembangkan usaha budidaya ikan Lele. Ketersediaan sumber air tawar yang 

cukup menjadi salah satu indikator potensi pengembangan budidaya ikan Lele (Firdaus et al., 2017). 

Selain itu, ketersediaan sumberdaya manusia dan adopsi teknologi dapat diupayakan dengan 

melakukan kolaborasi antara masyarakat desa Sumberejo dengan program studi Budidaya 

Perikanan Universitas Ibrahimy yang juga terletak di desa Sumberejo. Potensi sumberdaya alam 

dan sumberdaya manusia yang dimiliki, harusnya dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam 

penyelesaian masalah kurangnya stok ikan Lele (Bakhtiar et al., 2017). Penyelesaian masalah ini akan 

berdampak positif tidak hanya pada tercukupinya stok ikan Lele, namun juga akan berdampak pada 

pembukaan lapangan kerja baru dan penguatan ekonomi masyarakat desa Sumberejo. 

Usaha budidaya ikan Lele termasuk usaha yang memiliki potensi keberhasilan yang cukup 

tinggi karena usaha ini dinilai tidak terlalu sulit untuk dilakukan dan kebutuhan pasar terhadap ikan 

Lele cukup tinggi (Pasch & Palm, 2021; Imtihan et al., 2023). Oleh karena itu, dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan beberapa tahapan untuk penyelesaian problem dan 

pemanfaatan potensi di desa Sumberejo yang berkaitan dengan budidaya ikan Lele.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, problem yang ditemukan di desa Sumberejo yaitu: 

a. Kurangnya stok ikan Lele untuk memenuhi kebutuhan harian masyarakat 

b. Belum ada unit usaha budidaya ikan Lele intensif yang dilakukan secara mandiri maupun 

kelompok masyarakat  

c. Masyarakat belum memiliki pemahaman teknis budidaya ikan Lele 

d. Rendahnya pemahaman masayarakat tentang manajamen usaha budidaya ikan Lele sampai 

pada tahapan pemasaran 

e. Masih terdapat masyarakat atau pemuda desa yang belum memiliki pekerjaan tetap 

 

Permasalahan tersebut harus diatasi, sehingga Universitas Ibrahimy melalui program studi 

Budidaya Perikanan, Fakultas Sains dan Teknologi melakukan kemiteraan bersama masyarakat desa 

Sumberejo dengan tujuan: 

a. Mendirikan unit usaha budidaya ikan Lele dalam bentuk Kelompok Tani yang bergerak pada 

bidang usaha budidaya ikan Lele. 

b. Menambah ketersediaan stok ikan Lele untuk kebutuhan harian masyarakat 

c. Memberikan pengetahuan tentang teknis budidaya ikan Lele 
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d. Memberikan pengetahuan tentang manajemen budidaya ikan Lele sampai pada tahapan 

pemasaran 

e. Menciptakan lapangan kerja baru untuk penguatan ekonomi bagi masyarakat 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Khalayak Sasaran 

Kegiatan ini menyasar kepada pemuda Desa Sumberejo Kecamatan Banyuputih sebanyak 10 

orang. Dengan dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan para peserta 

memiliki pengetahuan tentang budidaya ikan Lele, serta dapat memulai kegiatan bisnis sebagai 

bagian dari usaha untuk penguatan ekonomi keluarga.  

 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 01 Januari 2023 – 30 Juni 2023, bertempat di RT 

01/RW 05, Dusun Sukorejo Selatan, Desa Sumberejo Kecamatan Banyuputih, Kabupaten 

Situbondo, Jawa Timur. 

 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode community development 

(pengembangan masyarakat) yang dirancang untuk dapat berjalan secara berkesinambungan dan 

berkelanjutan dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan dan Pelatihan dilakukan 

secara langsung dengan memberikan materi, diskusi, dan praktik secara langsung (Syafriani & 

Mufarizuddin, 2021) yang dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan PkM kepada masyarakat desa 

Sumberejo. Pendampingan dilakukan sejak koordinasi awal perijinan pembentukan kelompok tani, 

berkoordinasi dengan pemerintah desa dan penyuluh perikanan kabupaten Situbondo. Selain itu, 

pendampingan juga dilakukan sejak awal pembuatan kolam budidaya, proses budidaya ikan, panen 

hingga pemasaran. 

 

Rancangan Evaluasi 

Evaluasi dari capaian PkM ini dilakukan terhadap tingkat pengetahuan dan kompetensi 

peserta tentang teknik budidaya ikan Lele. Evaluasi dilakukan dengan pemberian soal pretest di 

awal kegiatan, dan post test di akhir kegiatan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan terkait 

perkembangan usaha budidaya ikan Lele yang dijalankan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi 

Transfer pemahaman tentang potensi sumberdaya alam dan potensi pemanfaatan peluang 

kerja baru dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan kepada 12 (dua belas) orang masyarakat 

di dusun Sukorejo Selatan desa Sumberejo. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi 

tentang pentingnya pemenuhan sumber protein hewani yang sahat dari produk konsumtif dalam 

bentuk ikan lele segar, serta peluang usaha budidaya ikan Lele sebagai penguatan pendapatan 

ekonomi masyarakat (Marlina et al., 2020). Pelatihan tentang materi teknik cara budidaya ikan Lele 

yang baik dilakukan secara langsung dengan memadukan teori sebagai pengantar dan praktik 

langsung secara teknis. 

 

  
 

Gambar 1. Tahapan penyuluhan dan pelatihan 
 

Pendampingan 

Pendampingan yang dilakukan oleh tim pelaksana PkM mulai dari proses koordinasi tentang 

rencana perijinan pembentukan kelompok tani bersama pemerintah desa dan penyuluh perikanan 

kabupaten Situbondo hingga terbit surat keputusan Kepala Desa Sumberejo Nomor : 

188/16/431.514.9.2/I/2023 tentang Pengukuhan Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) 

“Santri Akuakultur Ibrahimy”. Selain itu pada proses koordinasi, juga diperoleh kesepakatan bahwa 

POKDAKAN diberi lokasi lahan di salah satu tanah kas desa untuk dijadikan tempat usaha 

budidaya ikan Lele. Pendampingan juga dilakukan pada tahapan proses pembuatan kolam budidaya 

ikan Lele, persiapan penebaran ikan Lele, perawatan ikan, pemanenan, hingga proses pemasaran. 

Jenis ikan Lele yang akan dipelihara adalah jenis ikan Lele Dumbo yang relatif memiliki 

pertumbuhan yang cepat, lebih tahan penyakit, dan tekstur daging yang lebih padat (Hary et al., 

2017).  

Kolam ikan Lele yang dibangun terbuat dari bahan terpal berukuran diameter 3 m, tinggi 1,10 

m, dengan luas ± 7 m3, sebanyak 3 unit kolam. Proses pembuatan 3 unit kolam dilakukan sekitar 4 
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hari, diawali dari pembersihan lahan, pembuatan kolam, pemasangan terpal hingga siap untuk 

dilakukan pengisian air (Gambar 2). 

 

  
 

Gambar 2. Proses pembuatan kolam ikan 
 

Tahapan budidaya ikan lele diawali dari proses penebaran ikan. Padat tebar ikan masing-

masing kolam ± 300 ekor/m3 atau sekitar 2200 ekor tiap kolam (Gambar 3). Padat tebar yang 

digunakan memang lebih rendah dibandingkan dengan padat tebar yang dilakukan (Hermawan et 

al., 2014) berkisar antara 500 – 1500 ekor/m3. Padat tebar rendah yang digunakan dalam PkM ini 

dalam rangka memberikan pemahaman awal terlebih dahulu bagi masyarakat binaan, dan jika nanti 

sudah memahami dapat ditingkatkan kepadatan ikan pada siklus-siklus selanjutnya (Wiyoto et al., 

2023). Bibit yang ditebar berukuran panjang 6-7 cm, karena pada ukuran ini dinilai lebih optimal 

dan panen dalam waktu yang lebih singkat hingga DOC (Day of culture) 50 (Matasina & Tangguda, 

2020). Total bibit yang ditebar untuk tiga unit kolam sebanyak 6600 ekor. Pakan yang digunakan 

dalam proses budidaya hingga panen yaitu pakan komersial dengan kandungan protein 31-33% 

sebanyak 16 sak atau 480 kg. Untuk peningkatkan efisiensi pakan dilakukan penambahan probiotik 

pada pakan sebelum diberikan pada ikan. Pemberian probiotik dinilai mampu meningkatkan 

efisiensi pakan dan memperbaiki kualitas air pada budidaya ikan (Rachmawati et al., 2006). 

 

  
 

Gambar 3. Penebaran benih ikan Lele 
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Selama proses budidaya dilakukan grading atau penyeragaman ukuran ikan sebanyak 2 kali 

yaitu pada DOC 20 dan DOC 45. Panen mulai dilakukan untuk ukuran ikan lele yang telah 

mencapai size 12-18 (12-18 ekor/kg) pada DOC 60 hingga DOC 80. Total panen ikan selama siklus 

budidaya mencapai 486 kg dengan FCR (Feed Convertion Ratio) 0,98. 

 

  
 

Gambar 4. Grading dan panen ikan Lele 
 

Ikan Lele dijual dalam produk jenis karkas atau ikan tanpa jeroan (Gambar 4). Jeroan yang 

dihasilkan dari proses pembersihan ikan sementara dalam bentuk limbah yang nanti juga bisa 

dijadikan sebagai hasil samping untuk pembuatan olahan pepes jeroan ikan. Penjualan ikan dalam 

bentuk karkas disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang lebih memudahkan konsumen 

dalam mengolah ikan karena kondisi ikan sudah bersih dan siap dimasak. Total pendapatan bersih 

POKDAKAN “Santri Akuakultur Ibrahimy” setelah dikurangi biaya operasional adalah Rp. 

2.400.000,-. 

 

 
 

Gambar 5. Pemanfaatan air sisa budidaya ikan untuk pupuk tanaman 
 

Hasil samping yang juga diperoleh dari proses budidaya ikan adalah pemanfaatan air sisa 

budidaya ikan untuk dijadikan sebagai pupuk alami pada tanaman sayur Pakcoy (Gambar 5). 
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Pemanfaatan air dilakukan dengan mesin pompa penyedot air dan dikontrol secara manual. 

Pemeliharaan tanaman Pakcoy dapat tumbuh dengan subur karena air sisa budidaya ikan memiliki 

kandungan unsur hara yang dapat berperan sebagai pupuk (Wiyoto et al., 2023). 

 

Evaluasi Kegiatan 

Berjalannya kegiatan usaha budidaya ikan lele di POKDAKAN “Santri Akuakultur 

Ibrahimy” dilakukan proses pendampingan serta monitoring dan evaluasi. Keberadaan usaha 

budidaya ikan Lele menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat sekitar di desa Sumberejo. Banyak 

masyarakat yang datang tidak hanya untuk melihat ikan, namun banyak masyarakat yang juga 

tertarik untuk belajar budidaya ikan Lele sebagai gambaran untuk juga membuka usaha budidaya 

ikan Lele (Gambar 6). Daya tarik masyarakat yang datang ke lokasi budidaya ikan Lele lebih banyak 

pada masyarakat yang ingin belajar dan tertarik untuk membuka usaha yang sama (Lutfiyati & 

Yuliastuti, 2018). Selain itu, banyak juga masyarakat yang datang untuk mencari hiburan dengan 

ikut memberi pakan ikan Lele. 

 

 
 

Gambar 6. Usaha budidaya ikan Lele sebagai sarana belajar masyarakat desa Sumberejo 
 

Evaluasi secara umum dengan telah berakhirnya siklus pertama dengan tingkat kematian ikan 

sangat rendah tidak sampai 5% menunjukkan bahwa secara teknis anggota POKDAKAN telah 

bisa melakukan budidaya ikan Lele dengan baik. Selain itu, dari sisi keuntungan secara ekonomi, 

usaha ini layak untuk dapat dikembangkan dalam skala yang lebih besar (Umaru et al., 2016) dengan 

menambah jumlah kolam ikan dan teknologi super intensif dengan padat tebar yang sangat tinggi 

hingga mencapai 1000 ekor/m3 (Wang et al., 2017). 

Monitoring dan evaluasi dari pihak eksternal adalah dengan dilakukannya kunjugan dari 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa (DPMD) Kabupaten Situbondo, serta ketua penggerak 
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PKK Kabupaten Situbondo (Gambar 7). Pada kunjungan tersebut, apresiasi yang sangat baik 

diberikan oleh pihak DPDM dan ketua penggerak PKK. Salah satu upaya yang bisa dikembangkan 

adalah manajemen pemasaran dan keuangan dapat ditata dengan baik menggunakan teknologi tepat 

guna berbasis digital (Kariyana et al., 2022). 

 

 
 

Gambar 7. Kunjungan DPMD dan TP PKK Kabupaten Situbondo. 
 

KESIMPULAN 

 Terbentuknya POKDAKAN “Santri Akuakultur Ibrahimy” yang bergerak pada usaha 

budidaya ikan Lele memberikan dampak pada penambahan supply atau stok ikan yang dibutuhkan 

di desa Sumberejo. Pendapatan secara ekonomi juga dapat dirasakan oleh anggota POKDAKAN 

sebagai bentuk penguatan ekonomi menuju desa mandiri. Semoga usaha ini terus berkembang dan 

memberikan banyak manfaat bagi masyarakat desa Sumberejo. Peningkatan produktivitas lahan 

dapat dilakukan dengan aplikasi probiotik dengan padat tebar ikan lebih tinggi. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim PkM mengucapkan terimakasih kepada Universitas Ibrahimy dan Pemerintah Desa Sumberejo 

yang telah memberikan dukungan sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 

tujuan dan harapan. Selain itu, ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada jajaran anggota 

POKDAKAN “Santri Akuakultur Ibrahimy”  atas partisipasinya telah aktif selama kegiatan PkM 

ini. 
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